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pemahaman konsep sains dan penyelesaian permasalahan pada
pembelajaran yang bermakna. Kemampuan berpikir rasional siswa masih

dalam kategori rendah karena pembelajaran kurang interaktif. Maka dari itu

Kata kunci: e . .1 .. . e

ata runet dipilih PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian. Penelitian ini
Berpikir Rasional, bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PBL berorientasi sains dan
Literasi Sains. wawasan penelitian terhadap kemampuan berpikir rasional siswa. Penelitian
PBL,

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui lembar observasi, angket respon siswa dan soal tes. Analisis data
yang dilakukan yaitu uji t serta ji cohen effect size. Hasil penelitian
menunjukkan keterlaksanaan model PBL berorientasi literasi sains dan
wawasan penelitian memperoleh nilai rata-rata 84,66%. Hasil dari angket
respon siswa memperoleh respon baik dari siswa. Hasil dari vji-¢ two-tailed
dengan nilai sig < a yakni 0,039 < 0,05 dan tpirung > ¢, Yakni 2,113 >
1,671 diketahui terdapat perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Hasil dari uji-t one-tailed yaitu P-Value sebesar 0,000 maka model PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian lebih efektif terhadap
kemampuan berpikir rasional siswa dibanding dengan model pembelajaran
konvensional. Hasil Uji cohen effect size diketahui bahwa efektivitas
penerapan model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian
dalam pengaruh yang besar terhadap kemampuan berpikir rasional siswa.
ABSTRACT

Rational thinking ability is closely related to problem-solving in science
education. This is aligned with the goal of science education, which aims to
foster students to be more actively engaged in understanding scientific
concepts and solving problems in meaningful learning. However, students'
rational thinking abilities are still categorized as low due to the lack of
interactive learning. Therefore, PBL oriented towards science literacy and
research insight was chosen. This research aims to determine the
effectiveness of the PBL model oriented towards science literacy and
research insight on students' rational thinking abilities. The research adopts
a quantitative approach. Data collection was conducted through
observation sheets, student response questionnaires, and test items. Data
analysis included t-tests and Cohen's d effect size. The research results
indicate that the implementation of the PBL model oriented towards science
literacy and research insight achieved an average score of 84.66%. The
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student response questionnaire yielded positive feedback from the students.
The two-tailed t-test with a significance value <a of 0.039 < 0.05 and t-valu
> t-value of 2.113 > 1.671 showed a difference between the experimental
and control groups. The one-tailed t-test resulted in a p-value of 0.000,
indicating that the PBL model oriented towards science literacy and
research insight is more effective in enhancing students' rational thinking
abilities compared to conventional learning models. The Cohen's d effect
size test revealed that the effectiveness of implementing the PBL model
oriented towards science literacy and research insight has a significant
impact on students' rational thinking abilities.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan problematika yang bersifat kompleks karena berkaitan dengan
kuantitas, kualitas, relevansi dan efektivitas. Pendidikan adalah sebagai bentuk kegiatan
proses dan progres dari belajar mengajar yang telah tersistematis secara rinci dengan tujuan
untuk memilah pengalaman yang obyektif dan berkembang dalam mempersiapkan siswa
secara dinamis serta mengembangkan kapasitas pemikirannya (Carvalho et al. 2011).
Kemajuan zaman di Era globalisasi dan digitalisasi ini, pendidikan menuntut supaya memiliki
sumber daya yang mahir dan bermutu agar bisa berkompetisi dan bersaing. Salah satu
pendidikan yang mengarahkan ke perkembangan zaman adalah Pendidikan IPA. Pendidikan
IPA merupakan sebuah pembelajaran yang melekat erat dengan kehidupan manusia
(Handayani et al. 2021). Hakikat IPA adalah bangunan ilmu yang berkarakter khusus untuk
mempelajari fenomena alam yang terjadi baik yang bersifat faktual ataupun kejadian
berdasarkan hasil percobaan yang kemudian dikembangkan menggunakan teori-teori yang
relevan (Harlow et al. 2014). Pendidikan IPA yang telah berkembang tentunya akan
memberikan sumbangsih berupa potensi besar untuk disumbangkan kepada siswa agar
mempunyai keterampilan literasi sains dan wawasan penelitian yang mampu mendukung
dalam berpikir rasional yang mampu memberikan jangkauan isu-isu yang ada di masyarakat
(Klucevsek and Brungard 2016).

Pemerintah menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka memiliki tujuan untuk menciptakan siswa yang memiliki kualitas unggul dengan
memberikan pengarahan edukasi pengetahuan baru maupun hal baru yang variatif, interaktif
dan menciptakan serta menumbuhkan karakter pada diri siswa melalui program kurikulum
yang telah diusung (Sari 2019). Kurikulum merdeka memberikan kemudahan siswa dalam
pengarahan pola pikir serta wawasan yang bersifat secara kompleks dan luas. Pembelajaran
dengan basis interaktif akan memberikan pengaruh yang baik untuk mengembangkan
berbagai kompetensi seperti kompetensi sikap, pengetahuan/pedagogik, keterampilan dan
profesional seorang guru (Kartini et al. 2022). Kurikulum merdeka juga melatih dan memicu
siswa dapat berpikir secara kompleks dan memiliki kemampuan yang khusus dalam berpikir
atau pola berpikir yang lebih luas ke depannya. Terdapat banyak cara dalam meningkatkan
dan memicu siswa untuk memiliki kemampuan yang khusus dalam berpikir salah satunya
dengan melatih siswa untuk berpikir rasional. Kemampuan berpikir rasional adalah
kemampuan yang dapat mendukung siswa dalam memahami cara penyelesaian atau
pemecahan permasalahan yang dihadapainya (Zahro and Hadi 2022). Kemampuan berpikir
rasional di dalam pembelajaran IPA sangat dibutuhkan untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi, memudahkan siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah pada
materi konsep IPA khususnya di berbagai penyelesaian permasalahan berbasis ilmiah
(Pratiwi et al. 2019). Pada pembelajaran IPA dalamnya banyak materi-materi berbasis
masalah yang mana dapat melatih pola pikir siswa untuk berpikir rasional pada aspek
menganalisis sampai menyimpulkan (Hamid 2019).

Pembelajaran IPA mampu membangkitkan keterampilan proses sains siswa yang
meliputi kemampuan berpikir kritis, pola berpikir rasional dan menguasai teknologi (Cahyani
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et al. 2021). Pembelajaran IPA menuntut guru untuk dapat melibatkan siswa dalam
pembelajaran yang interaktif yaitu fokus kepada siswa seperti melalui analisis permasalahan,
penyelidikan ilmiah/observasi maupun praktikum (Lutfirohmatika and Novika Pertiwi 2021).
Guna mencapai tuntutan ini, guru perlu berupaya untuk membangun keterampilan proses
sains serta keterampilan dalam pemecahan masalah pada diri siswa. Keterampilan pemecahan
permasalahan dapat disebut kemampuan berpikir rasional yang erat kaitannya dengan
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari (Stanovich 2016). Hal tersebut selaras dan
sesuai dengan tujuan adanya pembelajaran IPA yang mana terus berupaya dalam
menumbuhkan dan meningkatkan diri siswa berperan aktif dalam menemukan konsep dan
penyelesaian permasalahan dalam pembelajaran dan siswa juga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir rasional (Putri and Fadly 2022)

Dilakukan preliminary study terhadap kemampuan berpikir rasional siswa di SMPN 1
Mlarak Ponorogo. Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Mlarak Ponorogo melalui tes
kemampuan berpikir rasional siswa kelas VII pada materi zat dan perubahannya, nilai rata-
rata tes masih dalam kategori “rendah” yakni 30-35 (Hendrayana 2017). Rata-rata ini diambil
berdasarkan indikator kemampuan berpikir rasional, yaitu mengingat, membayangkan,
membandingkan, mengelompokan, menggeneralisasikan, menganalisis, mengevaluasi,
mensintesis, mendeduksi dan menyimpulkan. Dari 30 siswa untuk hasil keseluruhan siswa
kelas VII A dan F masing-masing hanya 9 dan 11 siswa saja yang memiliki kemampuan
berpikir rasional tingkat tinggi. Diketahui bahwa kemampuan berpikir rasional siswa masih
minim dan kurang dalam hal penguasaan. Kemampuan berpikir yang lebih berkembang di
sana adalah kemampuan berpikir kreatif sedangkan kemampuan berpikir lainnya masih
kurang berkembang (Ruli and Indarini 2022). Hal tersebut terjadi dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan saat kegiatan pembelajaran berlangsung kurang interaktif,
seperti masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran yang
bersifat konvensional hanya terfokus kepada guru sehingga siswa kurang berperan aktif dan
antusias dalam pembelajaran (Rauf et al. 2022). Apabila guru masih menerapkan model
pembelajaran yang kurang mendukung maka akan mempengaruhi kemampuan berpikir
rasional siswa karena akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah (Anisa et al.
2020).

Perlu adanya perubahan yang lebih berkualitas terkait penerapan model pembelajaran
supaya tingkat berpikir dan literasi sains siswa menjadi baik dan berkembang. Model
pembelajaran PBL dapat mempengaruhi pola berpikir siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan dikarenakan model pembelajaran tersebut selaras dalam penyajiannya berupa
permasalahan untuk dipecahkan secara ilmiah (Afdila 2020). Peningkatan berpikir rasional
juga dapat didukung melalui perkembangan literasi sains dan wawasan penelitian siswa.
Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains dalam upaya
memecahkan masalah (Mawikere 2022). Literasi sains dan wawasan penelitian dijadikan
sebagai tujuan dalam bidang pendidikan, terutama dalam hal membangun kemampuan
berpikir rasional siswa. Literasi sains dan wawasan penelitian dapat membangun kemampuan
berpikir rasional siswa dikarenakan mampu memusatkan pemahaman pembelajaran, mampu
memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan secara realistis (Kéhler et al. 2020).

Kemampuan berpikir rasional memiliki manfaat yang sangat besar untuk siswa dalam
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.  Setelah
dilakukan preliminary study melalui tes lembar soal, ternyata siswa di SMPN 1 Mlarak
Ponorogo memiliki kemampuan berpikir rasional masih terbilang rendah yang disebabkan
oleh proses pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa kurang
dalam berperan aktif di kegiatan dalam hal menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran.
Itulah perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk melakukan suatu perubahan dari hal
mendasar seperti menerapkan model pembelajaran yang berbasis membangun pola pikir atau
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keterampilan berpikir. Dilakukan pembelajaran yang mampu membangun kemampuan
rasional akan membawa dampak positif bagi diri siswa seperti halnya siswa mampu berpikir
lebih luas, logis dan mendalam untuk menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari
serta dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pada diri siswa maupun mutu pendidikan
sekolah (Holbrook and Rannikmae 2017).

Adanya permasalahan di atas, akan membawa dampak negatif bagi guru maupun
siswa. Maka dari itu, solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada di penelitian tersebut
yaitu dalam meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa adalah dengan menggunakan
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian. Menggunakan model PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian ini memiliki konsep yang berbeda karena
dapat menuntut siswa berperan aktif dalam menemukan konsep dan lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga pemahaman yang ditangkap menjadi lebih bermakna. Kemampuan
berpikir rasional juga akan memberikan pengalaman secara nyata yang dapat membantu
siswa untuk dalam pengamatan, dan objektif serta mengajarkan konteks keterampilan dan
pengetahuan secara nyata untuk berpikir ilmiah dalam pemecahan masalah (Stanovich 2016).
Guru juga senantiasa membangun komunikasi yang baik terhadap siswa dengan tujuan
memantau perkembangan siswa secara pelan. Model PBL berorientasi literasi sains dan
wawasan penelitian akan senantiasa terkenang dalam ingatan siswa karena terbangun
pemahaman konsep ilmiah secara mandiri maupun kelompok serta pembelajaran dilakukan
melalui pengalaman langsung dalam penyelesaian permasalahan di proses pembelajaran.
Model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian mampu memicu siswa dalam
belajar pemahaman konsep ilmiah yang baik dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional (Rodriguez et al. 2022)

Kelebihan lainnya yang didapat dalam menerapkan model PBL berorientasi literasi
sains dan wawasan penelitian meliputi siswa mampu menyajikan suatu eksperimen serta
penyelidikan ilmiah sehingga mampu memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan
secara realistis. Selain hal tersebut, model PBL pada biasanya dengan PBL berorientasi
literasi sains dan wawasan penelitian memiliki tingkat perbedaan di dalam sintaks
pembelajaran yang dilakukan. Model pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan
wawasan penelitian memiliki sintaks menurut (Amin et al. 2020) : 1) Mengorientasi siswa
pada masalah (guru menyajikan permasalahan melalui video studi kasus yang kemudian
dianalisis siswa), 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar (mendorong siswa membuat
perumusan masalah dari analisis video dan membuat hipotesis dengan berkelompok), 3)
Membimbing penyelidikan ilmiah ataupun kegiatan analisis secara kelompok (siswa
melakukan pemecahan masalah melalui penyelidikan ilmiah di lingkungan sekitar sekolah),
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (siswa menyampaikan hasil analisis dan kesimpulan berdasarkan
analisis secara lisan maupun tertulis).

Perlu diketahui bahwa literasi sains dan wawasan penelitian penting untuk dikuasai
oleh siswa dalam kaitannya dengan cara siswa supaya dapat memahami lingkungan di
sekitarnya  dan masalah-masalah lain yang dihadapi yang sangat bergantung pada
perkembangan teknologi dan kemajuannya serta perkembangan ilmu pengetahuan.
Keunggulan literasi sains dan wawasan penelitian yang mendalami perkembangan tingkat
tinggi memungkinkan siswa untuk melakukan hal tersebut merasa lebih percaya diri dan
berkualitas dalam menghadapi permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
terkait sains, keuntungan lebihnya siswa juga memungkinkan akan mendapatkan kesempatan
kerja yang lebih baik (Widyastika et al. 2022)

Model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian memiliki perbedaan
dengan Model PBL biasa yaitu lebih menekankan pada perumusan masalah, perumusan
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hipotesis, melakukan penyelidikan ilmiah serta menyajikan hasil analisis yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan intelektual dan pemahaman konsep yang berfokus pada
pengetahuan sains. Sedangkan model PBL biasa menekankan pada analisis pemecahan
masalah saja tidak terdapat perumusan hipotesis. Penerapan model PBL berorientasi literasi
sains dan wawasan penelitian diharapkan siswa dapat mengembangkan pengetahuan
prosedural, keterampilan, dan pemahaman konseptual. Dengan berorientasi dan
bereksperimen secara ilmiah, siswa semakin mengembangkan dan memperluas keterampilan
penelitian ilmiahnya. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis isu yang
berorientasi proses sains dan wawasan penelitian dapat menumbuhkan inspirasi siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir rasional secara
efektif. Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah dijabarkan, peneliti akan
melakukan penelitian lebih lanjut dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian terhadap peningkatan kemampuan berpikir
rasional siswa.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada 12 Februari 2024 - 22 Februari 2024 di SMPN 1 Mlarak
Ponorogo yang beralamatkan di Jalan Raya Mlarak No. 2, Kabupaten Ponorogo. Penelitian
dilakukan selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimental dan metode yang digunakan yaitu non
equivalent Control Group. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1
Mlarak Ponorogo. Sedangkan sampel penelitian yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII F sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas terdapat 30 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling secara cluster random
sampling. Pengumpulan data melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar
angket respon siswa dan soal tes.

Dalam menentukan persentase skor perolehan keterlaksanaan pembelajaran terhadap
penerapan model pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian

dengan rumus P= % x100%. Sedangkan menentukan persentase skor perolehan respon siswa

yang mengalami model pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian

Total skor
dengan rumus N= — x100%.

Penggunaan desain dan metode pada penelitian ini untuk mencari pengaruh atas
pemberian dan tidak pemberian suatu perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

melalui pretest dan posttest.
Tabel 1. Metode Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 03 - 0,

Keterangan:

0,: Tes Awal sebelum ada perlakuan (pretest) di kelas eksperimen
0, : Tes Akhir setelah ada perlakuan (posttest) di kelas eksperimen
03: Tes Awal (pretest) di kelas kontrol.

0,: Tes Akhir (posttest) di kelas kontrol.

X,: Model PBL Berorientasi Literasi Sains dan Wawasan Penelitian.

Selanjutnya dilakukan analisis data yaitu uji t two-tailed dan one —tailed dengan tujuan
untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan berpikir rasional siswa yang mengalami
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian dengan model pembelajaran
konvensional. Lalu yang terakhir dilakukan Uji effect size cohen dengan tujuan untuk
mengetahui keefektivan secara valid dan akurat model pembelajaran yang diterapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran PBL Berorientasi Literasi Sains dan Wawasan
Penelitian

Keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diobservasi oleh observer
setiap pertemuannya. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan keterlaksanaan dalam pembelajaran di kelas. Observer mengisi lembar observasi
yang telah disediakan dengan memberikan skor 1 sampai 4. Skor 4 (apabila penerapan model
pembelajaran sangat sesuai), skor 3 (apabila penerapan model pembelajaran sudah sesuai),
skor 2 (apabila penerapan model pembelajaran kurang sesuai) dan skor 1 (apabila penerapan

model pembelajaran tidak sesuai).
Tabel 2. hasil dari observasi keterlaksanaan pembelajaran

Pertemuan Skor Keterangan
Pertemuan 56 Pada pertemuan pertama total skor yang didapat adalah
pertama 56 dari 17 pernyataan. Ada 2 pernyataan yang kurang

terlaksana dengan maksimal karena terkendala oleh
waktu pembelajaran. Jadi persentase skor yang

diperoleh yakni 22x100% = 82,35%

Pertemuan 62 Pada pertemuan pertama total skor yang didapat adalah
kedua 62 dari 17 pernyataan. Ada 1 pernyataan yang kurang
terlaksana dengan maksimal karena terkendala oleh
waktu pembelajaran. Jadi persentase skor yang

diperoleh yakni %xlOO% =91,17%

Pertemuan 68 Pada pertemuan pertama total skor yang didapat adalah
Ketiga 68 dari 17 pernyataan. Semua pernyataan terlaksana
dengan maksimal. Jadi persentase skor yang diperoleh

yakni % x100% = 100%

Pertemuan 68 Pada pertemuan pertama total skor yang didapat adalah
Keempat 68 dari 17 pernyataan. Semua pernyataan terlaksana
dengan maksimal. Jadi persentase skor yang diperoleh

yakni % x100% = 100%

Perolehan nilai persentase dari skor observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian selama penelitian berlangsung
yaitu empat pertemuan. Pada pertemuan pertama terdapat 2 tahap yang kurang terlaksana
dengan maksimal yaitu tahap ketika guru menyuruh ketua ataupun perwakilan kelompok
untuk menyampaikan hasil analisisnya yang dihubungkan dengan teori materi pelajaran dan
tahap guru melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran. Sehingga pada pertemuan pertama
memperoleh persentase sebesar 82,35% yang termasuk dalam kategori baik.

Pada pertemuan kedua terdapat 1 tahap yang kurang terlaksana dengan maksimal
yaitu ketika guru melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran sehingga pada pertemuan kedua
memperoleh persentase sebesar 91,17% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Pada
pertemuan ketiga dan keempat, mendapat perolehan persentase 100% yang termasuk dalam
kategori sangat baik, karena guru melaksanakan tahap pembelajaran dengan maksimal mulai
dari penyesuaian waktu dan sintaks model pembelajaran dengan tepat. Peneliti sudah
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan kategorisasi keterlaksanaan
pembelajaran yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,66% yang termasuk dalam kategori
baik. Peneliti saat mengajar di kelas juga menerapkan tahapan dari model pembelajaran PBL
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berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian, sehingga kegiatan pembelajaran yang
terlaksana dengan maksimal dan baik (Septariani Isnain et al. 2021).

Gambar 1. Siswa berkelompok melakukan penyelidikan ilmiah

Pembelajaran dengan PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian
merupakan pembelajaran yang berbasis penyelesaian permasalahan dan penyelidikan ilmiah
dengan siswa membentuk sebuah kelompok heterogen. Penerapan penyelesaian
permasalahan dan penyelidikan ilmiah merupakan dasar dari model pembelajaran PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian sehingga dapat menumbuhkan siswa aktif
berpikir dalam pembelajaran. Pada tahap pertama siswa diberikan soal pre test untuk
mengukur kemampuan berpikir rasional kondisi awal sebelum diberikan materi apapun.
Penerapan PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian langkah awal yang
dilakukan yaitu mengorientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru terlebih dahulu
memberikan stimulus kepada siswa dengan pemberian permasalahan dari materi yang akan
disampaikan. Guru memberikan apersepsi berupa flash card yang terdiri dari beberapa
gambar maupun video studi kasus yang dikaitkan secara langsung dengan kejadian yang ada
di kehidupan nyata terkait permasalahan-permasalahan tentang materi yang dipelajari untuk
dianalisis. Setelah itu guru menjelaskan secara singkat tentang materi ekologi dan
keanekaragaman hayati dengan subbab ekosistem yang terlaksana sesuai dengan Modul Ajar
yang telah divalidasi. Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini
guru mampu mendorong siswa dengan membuat perumusan masalah dari analisis video dan
membuat hipotesis secara berkelompok.

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan/kegiatan analisis individu atau
kelompok. Pada tahap ini, guru membimbing atau membantu penyelidikan ilmiah dengan
siswa berkelompok melakukan pemecahan masalah melalui penyelidikan ilmiah di
lingkungan sekitar sekolah ataupun membimbing kegiatan analisis siswa secara kelompok
dengan siswa menuliskan analisis permasalahan di Lembar Kerja Siswa (LKS). Sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa tahap penyelidikan mampu
meningkatkan pemahaman terhadap kemampuan berpikir rasional siswa pada pertemuan
pertama hingga akhir (Muzayyinah 2011). Pada tahap ini juga, guru membimbing setiap
individu maupun kelompok untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami pada saat
pembelajaran berlangsung. Sesuai penelitian sebelumnya bahwa lembar kerja yang berbasis
kegiatan kelompok dapat meningkatkan kerja sama siswa dalam kelompok belajar, siswa juga
dapat berbagi ilmunya dengan yang lainnya sehingga terjadi saling bertukar pikiran atau ide
pada saat proses pembelajaran (Ni’mah 2016).

Tahap keempat yaitu menyiapkan karya atau laporan. Pada tahap ini guru membantu
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai dengan materi pembelajaran.
Tahap kelima yaitu analisis dan evaluasi. Pada tahap terakhir ini guru menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan siswa menyampaikan hasil analisis dan
kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan maupun tertulis. Tahap ini dilakukan untuk
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mengecek tingkat pemahaman siswa akan materi yang telah disimpulkan oleh siswa maupun
materi yang telah dipelajari. Sesuai dengan penelitian Sholikhah (2023) bahwa hasil dari
evaluasi mampu mengetahui dan meningkatkan tingkat pemahaman siswa dalam berpikir.
(Sholikhah et al. 2023).

Dalam menerapkan PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian bisa
terlaksana dengan baik dikarenakan pada sintaks model pembelajaran terdapat fase dimana
siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikir rasional secara individu dan dibantu dalam
kelompok belajar. Selain itu terdapat bimbingan dari guru jika terdapat kendala yang tidak
bisa diselesaikan oleh kelompok. Terdapat juga fase dimana siswa mampu mengerjakan dan
melakukan analisis penyelesaian permasalahan, penyelidikan ilmiah maupun presentasi hasil
analisis dengan baik yang meningkatkan siswa dalam berpikir rasional (Sakamoto et al.
2021).

Respon Siswa Terhadap PBL Berorientasi Literasi Sains dan Wawasan Penelitian

Angket respon siswa dilakukan ketika setelah pembelajaran selesai semua subbab
materi IPA yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati. Cara peneliti untuk mengetahui respon
siswa terhadap model pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian
dengan memberikan angket respon yang dari responden kelas eksperimen yang diberi
perlakuan tersebut. Tujuan dari pemberian angket ini untuk mengetahui respon siswa atas
penerapan model pembelajaran yang diterapkan. Berikut adalah hasil dari respon siswa
selama empat pertemuan yang dilakukan secara tatap muka terhadap model
pembelajaran.PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian.

Angket Respon Siswa

B Ya mTidak

Gambar 2. Histogram Hasil Angket Respon Siswa

Perolehan hasil respon siswa kelas eksperimen pada angket respon siswa dengan
penerapan model pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian, pada
pernyataan angket yang pertama sebesar 90% siswa yang menyatakan bahwa model PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian memberi kemudahan dalam memahami
konsep ekologi dan keanekaragaman hayati yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Pernyataan angket yang kedua sebesar 93% siswa yang menyatakan bahwa model PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian menciptakan suasana pembelajaran lebih
fokus kepada siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik. Pernyataan angket yang
ketiga sebesar 76% siswa yang menyatakan bahwa model PBL berorientasi literasi sains dan
wawasan penelitian menambah interaksi/sistem sosial dengan siswa lain yang termasuk
dalam kategori baik.

Pada pernyataan angket yang keempat sebesar 80% siswa yang menyatakan bahwa
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian dapat menambah wawasan
lebih luas tentang materi yang dipelajari dan termasuk dalam kategori sangat baik.
Pernyataan angket yang kelima sebesar 93% siswa yang menyatakan bahwa model PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian menciptakan pembelajaran menjadi
interaktif sehingga tidak bosan dan termasuk dalam kategori sangat baik. Pernyataan angket
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yang keenam sebesar 66% siswa yang menyatakan bahwa model PBL berorientasi literasi
sains dan wawasan penelitian mampu menciptakan percaya diri dalam mengungkapkan
pendapat dan termasuk dalam kategori baik. Pernyataan angket yang ketujuh mendapatkan
93% siswa yang menyatakan bahwa model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan
penelitian memberi kemudahan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran dan
termasuk kategori sangat baik.

Pada pernyataan angket yang kedelapan sebesar 66% siswa yang menyatakan bahwa
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian membuat pembelajaran lebih
bermakna dan nyata dalam kehidupan sehari-hari dan termasuk kategori baik. Pernyataan
angket yang kesembilan sebesar 83% siswa yang menyatakan bahwa model PBL berorientasi
literasi sains dan wawasan penelitian menambah pemahaman, pengetahuan tentang proses
sains yang termasuk kategori sangat baik. Sedangkan pernyataan angket yang terakhir sebesar
90% siswa yang menyatakan bahwa model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan
penelitian menambah motivasi belajar sehingga lebih fokus dalam pembelajaran yang
termasuk kategori sangat baik. Dari hasil angket respon siswa dapat diketahui bahwa model
pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian sangat tepat untuk
ditetapkan pada proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir rasional
siswa.

Berdasarkan uraian di atas yang sesuai dengan hasil respon siswa dapat diketahui
bahwa penerapan model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian mampu
menciptakan pembelajaran lebih berpusat kepada siswa (student centered), dikarenakan siswa
menjadi tokoh aktif selama proses pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan
peneliti memiliki kesan interaktif sehingga tidak monoton.

Efektivitas PBL Berorientasi Literasi Sains dan Wawasan Penelitian Terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir Rasional Siswa
Uji t (two-tailed)

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, maka
selanjutnya yang peneliti lakukan adalah uji hipotesis atau uji t-test. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui nilai test yang dihasilkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
perbedaan yang signifikan atau tidak setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Kriteria
pengambilan keputusannya adalah apabila tpirng > ¢,,,,, Maka Ho ditolak dan sebaliknya

apabila thityng < ¢4, Maka Ho diterima. Ataupun apabila sig > a maka Ho diterima dan
apabila sig < a maka Ho ditolak.

Tabel 3. Hasil Uji- (two-tailed) Kemampuan Berpikir Rasional Siswa
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%
Sig. Std. Confidence
(2- Mean Error Interval of the
taile Differ Differ Difference
F Sig. T Df d) ence ence Lower Upper
Kemampu Equal 215,645 2,113 58 039 6,733 3,186 3,552 13,111
an variances
Berpikir  assumed
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Rasional  Equal 2,113 57,707 ,039 6,733 3,186 3,545 13,112
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil pengujian SPSS 25 dapat dilihat pada kolom Equal Variances
Assumed nilai Sig. (2-tailed) = 0,039 dan nilai tp;typg adalah 2,113; df = 58 dimana dalam
tabel t = 1,671. Dari hal ini berarti nilai sig < a yakni 0,039 < 0,05 dan tpirung > ¢t 40
yakni 2,113 > 1,671 maka Ho ditolak. Berdasarkan paparan data dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dengan adanya penerapan model PBL berorientasi literasi
sains dan wawasan penelitian terhadap kemampuan berpikir rasional siswa kelas VII di
SMPN 1 Mlarak Ponorogo pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati.

Uji-t (one-tailed)

Langkah selanjutnya dilakukan uji-¢# one-tailed untuk mengetahui rata-rata
kemampuan berpikir rasional berbasis literasi sains dan wawasan penelitian siswa lebih
rendah atau tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. (Sugiyono 2018) Uji-¢ one-tailed
pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Minitab 16.0 for windows.

Two-Sample T-Test and Cl: Kelas Eksperimen; Kelas Kontrol

Two-sample T for Kelas Eksperimen vs Kelas Kontrol

N Mean StDhev SE Mean

Kelas Eksperimen 30 77,8 11,2 2,0
Kelas Kontrol 30 65,3 11,0 2,0
Difference = mu (Kelas Eksperimen) - mu (Kelas Kontrol)

Estimate for difference: 12,93

95% CI for difference: 4,33

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 2,54 P-Value = 0,000 DF =
57

Gambar 3. Hasil Uji-¢ (one-tailed) Kemampuan Berpikir Rasional Siswa
Berdasarkan hasil output Minitab pada gambar 4.1 di atas diketahui bahwa hasil P-Value
sebesar 0,000. Karena nilai P-Value tersebut kurang dari 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir rasional siswa yang menggunakan
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan (eksperimen) dengan kemampuan berpikir
rasional siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional (kontrol). Dari hasil uji-
¢t tersebut juga diketahui bahwa kemampuan berpikir rasional siswa yang menggunakan
model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian lebih baik dibandingkan
kemampuan berpikir rasional siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional
(kontrol). Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir rasional kelas
mana yang lebih baik dapat dilihat dari nilai estimate for difference sebesar 12,93. Dapat
diketahui juga dari nilai rata-rata bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 77,8 dan nilai
rata-rata kelas kontrol adalah 65,3 hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki
kemampuan berpikir rasional yang lebih baik daripada kelas kontrol.
Uji Effect Size Cohen
Dalam penelitian ini akan dilihat berapa pengaruh penerapan pembelajaran PBL
berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian terhadap kemampuan berpikir rasional
siswa. Untuk melihat pengaruh besar peningkatan kemampuan berpikir rasional terhadap
penerapan model pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian, maka
dilakukan perhitungan dengan memakai Uji Effect Size Cohen. Perhitungan uji Effect Size
Cohen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas model PBL
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berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian tehadap kemampuan berpikir rasional
siswa.

Cohen's d = 1,124 (ukuran efek besar)

Cohen's d dihitung berdasarkan rumus: d = (M 1 M

SD
2 )/ pooled

2 2

=v[(SD +SD /2
pooled L( 1 2 ) ]

Dimana: M 1 = mean grup 1, M 2 = mean kelompok
2,SD ] = simpangan baku kelompok 1, SD 2 =

simpangan baku kelompok 2,

= simpangan baku gabungan.
pooled

M_=778M_=65352S8D_=11.183,8D =
1 2 1 2

10.963

d=(77.8 - 65.35) / 11.074, SD =
gabungan

2 2
(11.183 +10963 )/2]=11.074

d=12.450/11,074=1,124

d=1,124

Gambar 4. Hasil Perhitungan Uji Cohen Effect Size

Berdasarkan perhitungan uji Effect Size Cohen dapat diketahui bahwa nilai Cohen’s d
mendapatkan sebesar 1,124 yang termasuk dalam kategori ukuran besar. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa efektivitas penerapan model PBL berorientasi literasi sains
dan wawasan penelitian dalam pengaruh yang besar terhadap kemampuan berpikir rasional
siswa. Menurut penelitian sebelumnya yang mengatakan apabila nilai Cohen’s d di atas 0,8
yaitu 1,124 maka efek lebih besar di kelas eksperimen daripada kelas kontrol (Ploj Virti¢
2022).

Perlu diketahui bahwa dampak dari penerapan model PBL berorientasi literasi sains
dan wawasan penelitian yaitu mampu menciptakan pembelajaran lebih berpusat kepada siswa
(student centered), dikarenakan siswa menjadi tokoh aktif selama proses pembelajaran dan
model pembelajaran yang digunakan peneliti memiliki kesan interaktif sehingga tidak
monoton. Selain hal tersebut, siswa juga mampu menyajikan suatu eksperimen serta
penyelidikan ilmiah sehingga mampu memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan
secara realistis. Dengan berorientasi dan bereksperimen secara ilmiah, siswa semakin
mengembangkan dan memperluas keterampilan penelitian ilmiahnya. Oleh karena itu, model
pembelajaran PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian memiliki pengaruh yang
besar terhadap keefektifan kegiatan proses belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian memperoleh nilai
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rata-rata 84,66%. Hasil dari angket respon siswa memperoleh respon baik dari siswa. Hasil
dari uji-t two-tailed diketahui terdapat perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Hasil dari uji-t one-tailed yaitu P-Value sebesar 0,000 maka model PBL berorientasi literasi
sains dan wawasan penelitian lebih efektif terhadap kemampuan berpikir rasional siswa
dibanding dengan model pembelajaran konvensional. Hasil Uji cohen effect size diketahui
bahwa efektivitas penerapan model PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian
dalam pengaruh yang besar terhadap kemampuan berpikir rasional siswa. Dapat disimpulkan
dari penelitian bahwa penerapan PBL berorientasi literasi sains dan wawasan penelitian yang
dijadikan sebagai model pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran, memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan secara realistis
sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir rasional secara efektif. Model
pembelajaran ini menarik untuk dikembangkan dalam penelitian selanjutnya dengan
menyempurnakan keterbatasan penelitian ini sehingga dapat diperluas dalam ilmu
pendidikan.
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